
، تُقَدَّرُ نِعْمَةً لَا  يَةَ  لْعَافِ مٍ، وَجَعَلَ ا يْ تَقْوِ نِ  حْسَ
أَ
انَ فِيْ  نْسَ لْإِ

لَقَ ا  لَّذِيْ خَ لِلهِ ا لْحَمْدُ  اَ

رِهِ
كْ بِذِ ئِنُّ  تَطْمَ وْبَ 

لُ لْقُ لَهُ، .وَجَعَلَ ا يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 
لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ


حَبُّ
أَ
يْرٌ وَ  قَوِيَّ خَ

لْ لْمُؤْمِنَ ا نَّ ا
أَ
نَا  لَّمَ لَّذِيْ عَ لُهُ، ا وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ

أَ
هَدُ  شْ

أَ
وَ

يْفِ مُؤْمِنِ الضَّعِ
لْ إِلَى اللهِ مِنَ ا لِهِ . ى آ

نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰ يِّ بِ نَ لِّمْ عَلٰى   لّٰهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل

يْنَ جْمَعِ
أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
تِهِ، .وَ تَقْوَى اللهِ وَطَاعَ بِ يْ  نَفْسِ كُمْ وَ يْ وْصِ

أُ
بَادَ اللهِ،   يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 

أَ


لِحُوْنَ تُفْ كُمْ  لَّ لَعَ .

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah. Allah Ta'ala berfirman dalam Al-

Quran dengan kalimat yang singkat namun begitu dalam:

ةُ نَّ ئِ مَ طْ مُ سُ ٱلْ فْ ا ٱلنَّ هَ تُ يَّ أَ يَٰٓ

Hadirin yang dimuliakan Allah, marilah kita memulai

khutbah pertama pekan ini dengan rasa syukur dan

kerendahan hati.
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"Hai jiwa yang tenang." (QS. Al-Fajr: 27)

Ayat ini, jamaah, adalah panggilan Allah kepada satu kondisi jiwa yang

paling kita rindukan: jiwa yang tenang. Bukan jiwa yang terbebas dari

ujian — karena tidak ada manusia yang lolos dari ujian — melainkan jiwa

yang tetap tegak ketika ujian datang. QS. Al-Fajr: 27 memetakan satu

cita-cita batiniah yang sangat tinggi: jiwa yang mu'thma'innah, jiwa yang

tertawan oleh ketenangan, jiwa yang tidak guncang oleh badai luar

karena ia berakar dalam pada zikir kepada Tuhannya.

Pekan ini, ma'asyiral muslimin, kabar yang sampai kepada kita berbicara

dari arah yang sama. Diskursus tentang seseorang yang sampai pada

titik keputusasaan berat beredar tidak hanya sebagai berita tunggal,

tetapi sebagai gugatan kolektif terhadap kondisi jiwa kita bersama. Para

penulis di feed publik mencoba menjelaskan bahwa kondisi seperti itu

adalah tragedi kompleks: tekanan psikologis hebat yang menumpuk,

hilangnya kendali diri, perasaan tercerabut dari koneksi sosial. Mereka

tidak salah. Tetapi panggilan ayat ini menambahkan satu lapisan yang

sering terlupakan: ketenangan jiwa bukan hanya produk dari kondisi

luar yang baik, melainkan juga buah dari hubungan vertikal yang dirawat

setiap hari.

Pekan ini pula, kabar lain sampai kepada kita: percakapan tentang

pentingnya kerahasiaan dalam profesi perawatan jiwa kembali ramai

dibicarakan. Kabar ini menggetarkan, karena profesi yang mestinya

menjadi pintu pertama penyembuhan, bila amanah tidak dipegang, bisa

menjadi sumber luka baru. Lebih jauh lagi, diskursus tentang

perundungan antar pelajar dan kekerasan teman sebaya kembali

muncul — mengingatkan kita bahwa kerusakan jiwa tidak selalu datang

dari diri sendiri; sering ia datang dari saudara sebaya, dari sekolah, dari

kelompok yang seharusnya merangkul. Dan di tempat lain, percakapan

tentang kesejahteraan guru honorer dan posisi rentan dosen yang

berdiri di atas integritas akademik kembali ramai — dua diskursus yang

menampilkan kerapuhan posisi penjaga akal dan jiwa generasi muda.



Apa benang merah dari semua ini, jamaah? Bahwa jiwa adalah amanah

— dan amanah jiwa tidak hanya dipikul oleh diri sendiri, tetapi juga oleh

masyarakat di sekelilingnya. Allah Ta'ala mengingatkan dalam ayat lain:

ةً عَن تِجَٰرَ كُونَ  تَ ن 
أَ
إِلَّآ  بَٰطِلِ 

لْ بِ� نَكُم  يْ بَ لَكُم  مْوَٰ
أَ
لُوٓا۟  كُ

أْ
تَ نُوا۟ لَا  لَّذِينَ ءَامَ يُّهَا �

أَ
يَٰٓ

حِيمًۭا كُمْ رَ بِ كَانَ  لَّهَ  إِنَّ �ل   ۚ كُمْ  نفُسَ
أَ
لُوٓا۟  تُ تَقْ ۚ  وَلَا  كُمْ اضٍۢ مِّن تَرَ

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu." (QS. An-Nisaa: 29)

Para ulama menjelaskan, hadirin, bahwa larangan "membunuh dirimu"

dalam ayat ini ditafsirkan secara luas: bukan hanya larangan mengakhiri

hidup sendiri, melainkan juga larangan menjerumuskan diri ke dalam

kerusakan, larangan saling mencelakakan, dan kewajiban menjaga jiwa

satu sama lain. Ayat ini ditutup dengan kalimat yang menyejukkan:

innallaaha kaana bikum rahiima — sesungguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu. Allah menyebut sifat-Nya yang Maha

Penyayang justru di ayat yang melarang merusak diri, karena Dia ingin

kita merasakan bahwa Dia merawat jiwa kita sebelum kita sendiri

sempat merawatnya.

Maka, ketika diskursus tentang seseorang yang sampai ke titik

keputusasaan berat sampai ke telinga kita, sikap pertama bukan

menghakimi dan bukan mendiagnosis dari jauh — melainkan menyadari

bahwa Allah Maha Penyayang masih membuka pintu rahmat-Nya, dan

kita sebagai jamaah punya tugas untuk menjadi tangan dari rahmat itu.

Hadirin, kalau ada saudara, tetangga, atau anak muda di kompleks kita

yang menunjukkan tanda-tanda kelelahan jiwa yang dalam, tugas kita

pertama adalah hadir — bukan dengan ceramah, tetapi dengan

kehadiran tubuh dan telinga.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajarkan kepada kita sebuah doa yang sangat indah

dalam riwayat Bukhari, dan saya ingin sampaikan dalam aksara aslinya:

أْ



بْرِ قَ
لْ نَةِ ا تْ مِ، وَمِنْ فِ  مَغْرَ

لْ مِ وَا ثَ
أْ
مَ
لْ مِ، وَا  هَرَ

لْ لِ وَا كَسَ لْ بِكَ مِنَ ا عُوذُ 
أَ
إِنِّي  هُمَّ 

لَّ ال

بْرِ قَ
لْ وَعَذَابِ ا

"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan usia tua renta,

dari segala macam dosa dan dari terlilit utang; dari cobaan dan siksa

kubur serta dari siksa di dalam kubur." (Sahih al-Bukhari 6368)

Lihatlah, jamaah, doa Nabi صلى الله عليه وسلم ini begitu lengkap memetakan kerentanan

jiwa manusia. Beliau memohon perlindungan dari al-kasal — kemalasan,

satu kondisi awal dari banyak kelelahan jiwa modern; dari al-haram —

usia tua yang renta, yang bisa membuat seseorang terisolasi; dari al-

ma'tsam — dosa, yang membebani batin; dari al-maghram — utang,

yang dalam kabar pekan ini juga berseliweran sebagai akar banyak

depresi. Nabi صلى الله عليه وسلم tidak meminta supaya kita kebal terhadap semua itu

— beliau mengajarkan kepada kita doa untuk meminta perlindungan,

karena perlindungan adalah jalan utama saat kita mengakui

kelemahan kita.

Dari sini, jamaah, ada satu pelajaran besar tentang adab amanah dalam

profesi perawatan jiwa. QS. Al-Ma'aarij: 32 mengingatkan kita:

عُونَ تِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رَٰ نَٰ مَٰ
لِأَ
لَّذِينَ هُمْ  وَٱ

"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya." (QS. Al-Ma'aarij: 32)

Ayat ini memetakan satu sifat orang yang akan diselamatkan: mereka

adalah penjaga amanah dan janji. Para psikiater, para konselor, para

guru ngaji, para penghulu — semua yang menerima cerita dari pintu

rahasia jamaah — adalah pemikul amanah yang sangat berat. Amanah

informasi rahasia, ma'asyiral muslimin, dalam pandangan syariat tidak

lebih ringan dari amanah harta. Bila seorang penjaga rahasia

melepaskan rahasia yang dititipkan kepadanya, ia bukan hanya

melanggar etika profesi; ia menghancurkan satu pilar maslahah 'ammah

— yaitu kepercayaan publik bahwa pintu pertolongan profesional adalah

pintu yang aman.



Para sahabat dahulu menjaga rahasia satu sama lain dengan ketat.

Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu pernah berkata bahwa berbicara di

majelis adalah amanah. Imam Hasan al-Bashri rahimahullah pernah

menasihati seseorang yang menceritakan rahasia tetangganya: "Engkau

telah mengkhianati orang yang mempercayaimu." Maka pekan ini, ketika

diskursus tentang pentingnya kerahasiaan dalam profesi penyembuhan

jiwa kembali ramai, sikap dakwah yang utama bukan untuk menghakimi

satu profesi sebagai keseluruhan, melainkan menegakkan kembali

kesadaran kolektif bahwa amanah informasi adalah salah satu pilar

peradaban yang harus dirawat oleh semua — bukan hanya oleh profesi

yang berlisensi.

Lalu ada lagi, hadirin, sisi yang sering terlewat: jiwa pendidik kita. Pekan

ini diskursus publik kembali mengangkat soal kesejahteraan guru

honorer dan posisi rentan dosen yang berdiri di atas integritas

akademik. Dua benang percakapan, dengan rasa yang sama: orang

yang mestinya dihormati justru sering tertekan. Padahal Rasulullah صلى الله عليه وسلم

adalah teladan pertama dalam memuliakan pendidik — beliau

memerintahkan kita memuliakan orang yang berilmu dan berusaha jujur

dalam mencari ilmu. Dalam riwayat Tirmidzi, beliau bersabda bahwa

tinta seorang ulama lebih utama daripada darah seorang syuhada. Maka

memuliakan guru dan dosen, jamaah, bukan urusan formalitas — itu

urusan menjaga sumber air ilmu masyarakat agar tidak kering.

Saya ingin tutup khutbah pertama ini dengan empat tindakan konkret

untuk kita pekan ini, jamaah.

Pertama, di rumah masing-masing, mari kita perpanjang sapaan pada

anak. Bukan tanya "sudah makan?" lalu kembali ke layar, melainkan

tanya "tadi di sekolah bagaimana?" lalu duduk diam mendengar. Banyak

anak yang membawa luka pulang ke rumah, tetapi tidak punya jendela

untuk mengeluarkannya. Jadilah jendela itu.

Kedua, di lingkungan masjid, mari para takmir mulai membaca anggota

jamaah satu per satu — siapa yang sudah dua Jumat tidak hadir? Siapa

yang akhir-akhir ini tampak murung? Datangi rumahnya, bukan dengan



undangan, tetapi dengan kabar baik atau secangkir kopi. Kunjungan

persaudaraan adalah obat pertama untuk jiwa yang kering.

Ketiga, di forum kerja kita, mari kita menjaga rahasia kolega. Kalau ada

yang membuka cerita pribadi, tutup mulut kita rapat-rapat. Amanah

informasi adalah kehormatan profesi sebelum ia adalah etika.

Keempat, di mushola tempat kita berjamaah, mari kita undang seorang

guru — guru ngaji, guru SD, guru honorer — dan mintakan ia memimpin

satu sesi tausiyah, lalu beri jamuan sederhana setelahnya. Memuliakan

guru di depan banyak orang adalah dakwah yang jarang ditulis tetapi

sangat dirasakan.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

ئِرِ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ
أَ
لِيْ هٰذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ
مِ،  يْ كِ حَ

لْ كْرِ ا وَالذِّ

يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ  تَغْفِرُ  ، فَاسْ نْبٍ كُلِّ ذَ لِمَاتِ مِنْ   مُسْ
لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ

لْ .ا

Khutbah Kedua

هُ،
لَ يْكَ  رِ إِلَّا اللهُ وَحْدَهُ لَا شَ هَ 

لٰ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ
، وَ يْنَ لَمِ لْعَا بِّ ا لِلهِ رَ لْحَمْدُ  اَ

هُ
لُ وْ سُ بْدُهُ وَرَ نَّ مُحَمَّدًا عَ

أَ
هَدُ  شْ

أَ
لِهِ .وَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل

يْنَ جْمَعِ
أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
إِلَّا .وَ تُنَّ  تَمُوْ  

تِهِ وَلَا تُقَا تَّقُوْا اللهَ حَقَّ  اِ بَادَ اللهِ،   يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 
أَ


لِمُوْنَ  تُمْ مُسْ نْ
أَ
.وَ

Hadirin yang dimuliakan Allah, mari kita perdalam tiga sisi dari

khutbah pertama.

Sisi pertama, menjaga jiwa kita sendiri terlebih dahulu. Tidak ada yang

bisa menyembuhkan saudara yang lelah jika kita sendiri tidak punya

cadangan ruh. Sunnah-sunnah harian Nabi صلى الله عليه وسلم — wudhu lima waktu,

dzikir pagi dan petang, qiyamul lail meskipun dua rakaat — adalah

perawatan jiwa yang paling murah dan paling efektif. Jangan menunggu

jiwa kering baru kita berlari ke air; rawat air itu setiap hari.

Sisi kedua, menyiapkan diri menjadi tetangga yang aman. Pekan ini,

banyak kabar menunjukkan orang-orang yang luka karena tetangga,

atasan, dan teman yang tidak amanah. Bagaimana kalau kita memilih



jalan sebaliknya — menjadi tetangga, atasan, dan teman yang menjadi

tempat aman bagi siapa pun yang mau berbicara. Itu bukan tugas

profesional; itu fardh kifayah yang gugur dari kita semua hanya jika

cukup banyak orang mengambilnya.

Sisi ketiga, memuliakan pendidik di rumah dan di lingkungan. Pekan ini,

di banyak meja makan, ada anak yang melihat orang tua menertawakan

gaji guru honorer. Ada anak yang mendengar orang tua menyebut dosen

sebagai "tukang teori". Mari kita berhenti. Anak-anak meniru kita, dan

kelak mereka akan bersikap pada guru anak-anak mereka sendiri

seperti kita bersikap pada guru mereka.

Akhirnya, jamaah, mari kita panjatkan doa.

نْهُمْ يَاءِ مِ  حْ
لْأَ ، ا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ ، وَا نَاتِ مُؤْمِ

لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ لِ لّٰهُمَّ اغْفِرْ  اَل

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ نَّكَ سَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ .وَا

ئِكَ بِعَطَا نَعُ  تَقْ ، وَ ئِكَ بِقَضَا تَرْضٰى  ، وَ ئِكَ لِقَا بِ تُؤْمِنُ  نَّةً  ئِ ا مُطْمَ نَفْسً لُكَ 
أَ
 نَسْ نَّا  إِ هُمَّ 

لّٰ اَل .

هَا
لَ تَحْ  ضَا، وَافْ بْرَ وَالرِّ هِمْهَا الصَّ

لْ
أَ
، وَ لْحَالُ بِهَا ا نَفْسٍ قَدْ ضَاقَ  كُلَّ  حَمْ  لّٰهُمَّ ارْ اَل

يْنَ احِمِ حَمَ الرَّ رْ
أَ
يَا   ، جِ فَرَ

لْ بْوَابَ ا
أَ
.

كُلِّ مَا ، وَمِنْ  انِ قْرَ
لْأَ مِ ا

لْ ، وَمِنْ ظُ تَنِ فِ
لْ رِّ ا نَا مِنْ شَ لَ طْفَا

أَ
نَا وَ بَ بَا  لّٰهُمَّ احْفَظْ شَ اَل

يُّوْمُ يَا قَ يَا حَيُّ   ، هُمْ نُفُوْسَ رُ  كْسِ يَ .

امَةَ، وَاحْفَظْ كَرَ لْ قَ وَا زْ لَهُمُ الرِّ جْزِلْ 
أَ
نَا، وَ يْ بِّ  نَا وَمُرَ يْ لِّمِ لَةَ مُعَ نْزِ فَعْ مَ لّٰهُمَّ ارْ اَل

نِ حَزَ
لْ لَلِ وَا لْمَ بَهُمْ مِنَ ا لُوْ .قُ

نَا نَ إِخْوَا ، وَخُصُوْصًا  كَانٍ كُلِّ مَ يْنَ فِيْ  تَضْعَفِ  مُسْ
لْ يْنَ ا لِمِ  مُسْ

لْ نَا ا نَ إِخْوَا نْصُرْ  هُمَّ ا
لّٰ اَل

يْنُ تِ يَا مَ يَا قَوِيُّ   ، يْنَ ضِ فِلَسْطِ رْ
أَ
.فِيْ 

دِكَ بِلَا بَادِكَ وَ  يْرِ عِ  لِخَ نَا، وَوَفِّقْهُمْ  مُوْرِ
أُ
ةَ  لِحْ وُلَا صْ

أَ
لّٰهُمَّ  اَل .

ا نَا صِغَارً يَا بَّ  كَمَا رَ بِّهِمْ   نَا، وَرَ يْ لِدَ نَا وَوَا حَمْ لّٰهُمَّ ارْ اَل .

نَّارِ نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ نَا آ بَّ  .رَ

لُّ لُّ



يْهِ لَ لُّوْا عَ نُوْا صَ يْنَ آمَ لَّذِ يُّهَا ا
أَ
يَا  بِيِّ،  نَّ لُّوْنَ عَلَى ال يُصَ تَهُ  كَ ئِ  إِنَّ اللهَ وَمَلَا

يْمًا لِ  تَسْ لِّمُوْا   .وَسَ

نَا يِّدِ  يْتَ عَلٰى سَ لَّ كَمَا صَ نَا مُحَمَّدٍ،  يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  لّٰهُمَّ صَلِّ عَلٰى سَ اَل

نَا يِّدِ  نَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى آلِ سَ يِّدِ  بَارِكْ عَلٰى سَ ، وَ يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ

يْنَ مِ
لَ لْعَا ، فِي ا يْمَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  يْمَ وَعَلٰى آلِ سَ اهِ بْرَ إِ نَا  يِّدِ  كْتَ عَلٰى سَ  بَارَ كَمَا  مُحَمَّدٍ، 

يْدٌ  يْدٌ مَجِ نَّكَ حَمِ إِ .

نْهٰى عَنِ يَ بٰى، وَ  لْقُرْ تَاءِ ذِي ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

وْنَ رُ
كَّ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ  ، بَغْيِ

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ يْمَ .ا لْعَظِ وا اللهَ ا كُرُ وَاذْ

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلٰ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ .


